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”kesuksesan lebih diukur dari rintangan yang berhasil diatasi 
seseorang saat berusaha untuk sukses daripada dari posisi yang telah 
diraihnya dalam kehidupan.” 
(Booker T. Washingtong) 
 
 
“Janganlah kamu bersikap lemah dan janganlah (pula) kamu bersedih hati, 
padahal kamulah orang-orang yang paling tinggi (derajatnya)  
jika kamu orang yang beriman.” 
(QS : Ali ‘Imran:139) 
 
 
“Wahai orang yang beriman, jadilah kamu orang yang benar-benar  
menegakkan keadilan, menjadi saksi karena Allah walaupun terhadap dirimu 
sendiri atau ibu bapak dan kaum kerabatmu. Jika ia kaya ataupun miskin, maka 
Allah lebih tahu kemaslahatannya. 
 Maka Janganlah kamu mengikuti hawa nafsu karena ingin Menyimpang 
 dari kebenaran. Dan jika kamu memutarbalikkan  
(kata-kata) atau enggan menjadi saksi, maka sesungguhnya  
Allah maha mengetahui segala apa yang kamu kerjakan.” 
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 Ayah & Ibu tercinta, yang selalu 
memberi kasih sayang, nasehat, doa, 
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 Puji syukur kehadirat Allah SWT yang Maha Pengasih serta penyayang 
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Widya Yuni Astomo, C.100090138, Fakultas Hukum Universitas Muhammadiyah 
Surakarta, Perlindungan Hukum Hak-Hak Korban Dalam Proses Penyelesaian 
Perkara Pidana (Studi Kasus di Kabupaten Sukoharjo). 
 
Dalam hal ini penulis meneliti mengenai Perlindungan hukum hak-hak 
korban dalam proses penyelesaian perkara pidana (studi kasus di kabupaten 
Sukoharjo). Hasil penelitian dan pembahasan bahwa Perlindungan hukum hak-hak 
korban dalam proses penyelesaian perkara pidana yaitu dapat diberikan dalam 
berbagai cara, bergantung kepada penderitaan/kerugian yang diderita oleh korban, 
seperti kasus terhadap anak, KDRT, penganiayaan, kecelakaan lalu lintas baik 
luka ringan maupun meninggalnya seseorang, penipuan, penggelapan. Untuk itu 
penegak hukum memberikan keamanan si korban dilindungi sebaik mungkin 
untuk menjaga rasa aman dan kedamaiannya. Pemberian perlindungan sendiri 
sepenuhnya bertujuan untuk memberikan rasa aman kepada saksi dan/atau korban 
dalam memberikan keterangan pada semua tahap proses peradilan pidana. Dengan 
semakin meningkatnya sifat individualisme dalam masyarakat mengakibatkan 
sifat kebersamaan atau kegotongroyongan dalam masyarakat semakin menurun 
sehingga masyarakat kurang peka dalam menghadapi kejahatan yang terjadi. 
Sikap dan pandangan aparat penegak hukum mengenai perlunya upaya-upaya 
kongkrit pemberian perlindungan hak dan kepentingan korban tindak pidana 
Sikap dan pandangan aparat bahwa korban adalah orang yang paling dirugikan 
dengan adanya tindak pidana tersebut. Sehingga sudah seharusnya posisi korban 
dan masyarakat dalam hukum pidana kita haruslah berada dalam sistem dan juga 
menjadi tujuan dari pemidanaan untuk dilibatkan dalam proses penyelesaian 
perkara pidana. Hal ini proses penyelesian perkara pidana pada akhirnya bermuara 
pada putusan hakim di pengadilan sebagaimana terjadi pada saat ini, tampak 
cenderung melupakan dan meninggalkan korban. 
 
 














Widya Yuni Astomo, C.100090138, Faculty Of Law Muhammadiyah University Of 
Surakarta, Legal Protection of the rights of victims in the criminal case resolution 
process (case study in Sukoharjo district). 
 
In this case the author examines Legal Protection of the rights of victims 
in the criminal case resolution process (case study in Sukoharjo district). The 
results and discussion that the legal protection rights of victims in the criminal 
case resolution process that can be given in a variety of ways, depending on the 
suffering/loss suffered by the victim, as in the case of children, domestic violence, 
assault, traffic accidents either minor injuries or death someone, fraud, 
embezzlement. For that law enforcement provide security of the victim are 
protected as best as possible to maintain a sense of security and serenity. Giving 
shelter themselves fully intended to give a sense of security to the witnesses and/or 
victims to provide information on all stages of the criminal justice process. With 
the increasing nature of individualism in society resulted in the nature of 
community or mutual cooperation within the community so that people are less 
sensitive to decline in the face of the crime that happened. The attitudes of law 
enforcement officials about the need concrete measures granting protection rights 
and interests of victims of crime and the attitude of officials view that the victim is 
the person most harmed by the criminal act. So it should be the position of the 
victim and the community in the criminal law we must be in the system and also 
the purpose of the punishment to be involved in the process of completion of the 
criminal case. This process adjudication criminal case ultimately comes down to 
the judge's decision in court, as happened in the moment, seem inclined to forget 
and leave the victim. 
 
Keywords : legal protection, the rights of victims, criminal cases. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
